V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis jalani, diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Karya-karya fotojurnalistik peristiwa gempa Yogyakarta 27 Mei
2006, yang dimuat di media massa Solopos, Kedaulatan Rakyat,
Kompas dan majalah Tempo memiliki nilai faktualitas yang nyata dan
detil yang memadai, tampilan gambar yang menarik secara tema dan
teknik pemotretan yang digunakan, merupakan hasil olahan dari
penguasaan teknik fotografi yang tinggi, daya kreatifitas untuk
menghadirkan .realitas yang ada " dan  kecekatan = dari paré
fotografernya.

Ditinjau dari estetika fotografi pada tataran ideasional, proses
penghadiran karya-karya fotojurnalistik peristiwa gempa Yogyakarta
dan Jawa Tengah 27 Mei 2006, didasarkan atas persepsi dari masing-
masing fotografer terhadap subjek  fotonya dengan lebih
mengedepankan pada nilai-nilai humanis. Dari 20 (duapuluh) karya
fotojurnalistik yang digunakan sebagai sampel di dalam penelitian ini,
hampir semuanya menampilkan tema-tema kemanusiaan, sepeti:
Pertolongan seorang relawan gempa pada Rio, salah satu korban
gempa yang meninggal dunia akibat tertimpa reruntuhan rumahnya.
(Gb. 14); Penderitaan salah seorang korban gempa yang menangis di

antara reruntuhan rumahnya yang roboh. (Gb. 23); Keberadaan
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anggota TNI yang membantu mengevakuasi korban gempa di
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. (Gb. 26); Perjuangan sejumlah relawan
dari Taiwan melewati timbunan rumah untuk mencari korban yang
masih tertindih. (Gb. 21); Tim SAR yang membagi-bagikan bantuan
dengan menggunakan pesawat helikopter untuk menjangkau daerah
terpencil agar lekas sampai. (Gb. 18); Ketabahan seorang Rubinem
dalam menghadapi cobaan yang menimpanya, ditampilkan sendiri
berada di tengah reruntuhan rumahnya, saat berdoa dan memohon
pertolongan-NYA. (Gb. 28).

Perbedaan cara pandang dan pemilihan teknik dari masing-
masing fotografer, menjadikan tampilan gambar lebih bervariatif,
mulai dari pemilihan sudut pandang, bemilihan lensa lebar atau lensa
panjang, pemakaian film berwarna atau hitam putih dan pengambilan
foto dengan format vertikal maupun horisontal dengan berpedoman
pada kebutuhan masing-masing media massa atas penggunaan foto.
Pada sisi yang lain, pemakaian foto-foto yang berasal dari kantor
berita berdasarkan pada pemenuhan kelengkapan berita dan nilai
faktualitas sebuah foto.

Ditinjau dari estetika fotografi pada tataran teknikal,
berdasarkan tampilan gambar pada karya-karya fotojurnalistik yang di
muat di media massa Solopos, Kedaulatan Rakyat, Kompas dan
majalah Tempo, menunjukkan bahwa foto itu dihasilkan dengan
menggunakan teknik fotografi secara tepat, cepat, dan terarah,

dengan memanfaatkan waktu yang dimiliki oleh masing-masing
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fotografer. Kesesuaian antara ide/gagasan dengan teknik fotografi
yang digunakan oleh masing-masing fotografer, tertuang pada hasil
karya-karya fotojurnalistik peristiwa gempa Yogyakarta dan Jawa
Tengah yang memiliki nilai faktualitas, realitas dan menarik. Nilai-nilai
keindahan, faktualitas dan realitas yang terdapat pada karya-karya
fotojurnalistik, sebagian besar dihasilkan dengan peralatan vyang
didominasi pada penggunaan lensa sudut lebar dan ruang tajam luas.
Penelitian yang penulis lakukan berjalan lancar. Pertanyaan-
pertanyaan dari penelitian ini dapat terjawab dengan baik dan semua
tujuan dapat tercapai. Kelancaran penelitian ini ditunjang oleh
beberapa hal, antara lain: Tersedianya data-data yang penulis
butuhkan yang berupa karya-karya "fotojurnalistik peristiwa gempa
Yogyakarta dan Jawa Tengah yang dimuat di media massa Solopos,
Kedaulatan Rakyat, Kompas qan majalah Tempo. Sikap keterbukaaan
dan mau bekerjasama dari lembaga pers dan para fotografer sebagai
pemilik sumber data yang dibutuhkan dan sekaligus sebagai subjek
penelitian ini serta sikap kooperatif dari para nara sumber, sehingga
memudahkan dalam pengumpulan data. Wilayah kerja yang menyebar
yaitu Solo, Yogyakarta dan Jakarta serta padatnya waktu yang dimiki
oleh para nara sumber yang sebagian besar mereka bekerja sebagai
fotojurnalis yang selalu dikejar dead line, menjadi faktor penghambat
pada penelitian ini. Hal itu menyebabkan proses pengumpulan data
harus dilakukan pada waktu-waktu longgar para fotojurnalis, yaitu

pada waktu malam hari dan tidak jarang hingga dini hari.
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B. Saran-saran

Penelitian ini diharapkan menjadi pembuka jalan bagi para
fotografer khususnya fotojurnalis untuk mengetahui dan memahami
nilai-nilai seni dan keindahan yang terkandung di dalam sebuah karya
fotojurnalistik. Bagi para fotojurnalis, hendaknya di dalam setiap
penghadiran karya-karya fotojurnalistik, selalu melakukan riset
terlebih dahulu tentang objek fotonya sebelum melakukan pemotretan.
Selain itu juga memahami tentang penggunaan fotografi di dalam
media massa, berkaitan dengan waktu proses penghadirannya dan
sifat entitas fotografi itu sendiri yang mampu menawarkan faktualitas
secara nyata dengan detil yang memadai sehingga dapat menciptakan
nilai kepercayaan yang tinggi.

Banyaknya peminat di bidang fotojurnalistik, terbukti dengan
maraknya media massa baik cetak maupun elektronik yang beredar di
masyarakat saat ini, seyogyanya Institut Seni Indonesia Yogyakarta
sebagai satu-satunya lembaga pendidikan Seni yang memiliki jurusan
fotografi, dapat memberikan kontribusi baik secara moril maupun
materiil di bidang fotojurnalistik. Sehingga karya-karya fotojurnalistik
yang dihasilkan selain memiliki nilai faktual, realitas dan detil yang
kuat, juga mengandung nilai-nilai keindahan yang tinggi, mengingat
hasil karya yang diciptakan oleh seorang fotojurnalis akan dilihat oleh

jutaan mata manusia di seluruh belahan dunia.
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